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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
atas rahmat dan karunia-Nya, buku ini yang berjudul Risiko di Balik Kilau
Nikel: Masyarakat Industri dalam Bayang-Bayang Krisis Lingkungan dapat
tersusun dan disajikan kepada pembaca.

Buku ini lahir dari keprihatinan sekaligus tanggung jawab akademik
dan sosial terhadap dinamika industri nikel yang tengah berkembang pesat
di berbagai wilayah Indonesia. Di balik gegap gempita pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi yang dijanjikan, tersembunyi realitas pelik yang
dihadapi masyarakat lokal: kerusakan ekosistem, polusi udara dan air,
konflik lahan, hingga perubahan sosial-budaya yang berlangsung secara
cepat dan tak selalu berpihak pada keadilan ekologis.

Melalui pendekatan multidisipliner, buku ini mencoba mengurai
benang kusut antara eksploitasi sumber daya alam dan keberlanjutan
hidup masyarakat sekitar tambang. Kami mengangkat suara mereka yang
sering terpinggirkan dari diskusi besar: petani, nelayan, perempuan, dan
generasi muda yang harus hidup berdampingan dengan ketidakpastian
ekologis.



Harapan kami, buku ini dapat menjadi sumbangan pemikiran yang
bermakna bagi para pembuat kebijakan, akademisi, pegiat lingkungan,
dan masyarakat luas dalam menyusun strategi pembangunan yang tidak
hanya mengejar keuntungan ekonomi, tetapi juga menjunjung tinggi
keberlanjutan lingkungan dan keadilan sosial.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam proses penulisan dan penerbitan buku ini.
Segala kritik dan saran sangat kami harapkan demi perbaikan karya di
masa mendatang.
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BAB |

PENGANTAR —KABUT RISIKO DARI
KILAU NIKEL

kstraksi sumber daya alam seperti nikel, meskipun memiliki peran

signifikan dalam membentuk tatanan ekonomi, politik, dan sosial
global, secara historis telah mengakibatkan perubahan lingkungan
yang signifikan serta menimbulkan masalah kesehatan bagi masyarakat
sekitar (PeSa dan Ross 2021; Wang et al. 2022). Kontaminasi atmosfer
dan peningkatan kasus infeksi saluran pernafasan akut merupakan
konsekuensi yang sering terjadi akibat produksi tersebut. Hal ini terlihat
jelas di kawasan industri nikel Halmahera Tengah, Morowali, dan Konawe,
sebagaimana diungkapkan dalam penelitian (Hafiza, Widowaty, and
Zougira 2023; Ampi 2025; Hamdan 2023; Hairil, Robo, and Adjam 2024).

Berdasarkan laporan beberapa tahun terakhir kasus ISPA di kawasan
industri-industri tersebut meningkat tajam. PT. IMIP Morowali 339.305
kasus ISPA pada tahun 2024, PT. IWIP Halmahera tengah 10.579 kasus
pada tahun 2023 dan PT. VDNIP Konawe 5.000 kasus pada tahun 2025
ISPA (IndoSultra 2025; Saputra et al. 2023; Sawal 2024; Tempo 2025b).
Penelitian Li dkk di Tiongkok menjelaskan bahwa polutan udara seperti
Particulate Matter 10 (PM10), Particulate Matter 2.5 (PM2.5), Sulfur
Dioksida (SO2), Nitrogen Dioksida (NO2), dan Karbon Monoksida (CO)
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memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap kasus ISPA rawat
jalan (Y. R. Lietal. 2018). Artinya meningkatnya ISPA di kawasan industri
tersebut merupakan dampak dari polusi udara.

Cakmak dkk. (2022) dalam penelitiannya juga menyebutkan hal
yang sama dan menjelaskan lebih jauh dampak dari polusi udara, bahwa
paparan PM2.5 di tempat kerja bertanggung jawab atas peningkatan
angka kematian yang terkait dengan penyakit Alzheimer. Lebih jauh,
paparan NOX dan PM2.5 ditemukan berhubungan dengan penurunan
fungsi paru-paru dan sangat terkait dengan timbulnya gejala pernapasan
seperti batuk kering dan ISPA (Bergstra, Brunekreef, and Burdorf 2018;
Songetal. 2021). Tidak hanya pencemaran udara, kawasan Industri Nikel
Halmahera Tengah, Morowali, dan Konawe bertanggung jawab juga atas
terjadinya penggundulan hutan, pencemaran sungai dan laut, krisis air
bersih, kerusakan lahan pertanian, banjir dan konflik sosial di wilayah
yang dicakupnya atau operasinya (Hairil, Robo, dan Adjam 2024; Lampe
2021; Ampi 2025).

Fenomena ini menunjukkan bahwa hilirisasi industri nikel di
Indonesia, alih-alih menciptakan kesejahteraan, mengurangi kemiskinan,
dan menopang kemajuan yang berkelanjutan, dalam pelaksanaannya
justru menghasilkan paradoks, karena pada praktinya industri nikel
menciptakan banyak risiko dan merugikan banyak masyarakat di dalam
kehidupannya, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Beck menyatakan
bahwa risiko produk modernitas reflektif ini pada dasarnya mengakibatkan
kerugian yang bersifat sistematik dan tidak dapat dipulihkan (Beck
2015, 9). Ilustrasinya dilihat pada penjelasan berikut: sayuran yang
terkontaminasi logam berat akibat limbah industri dan dikonsumsi oleh
masyarakat, pada akhirnya menimbulkan risiko kesehatan karsinogenik
dan nonkarsinogenik (Du et al. 2020; Nde et al. 2021). Artinya risiko
modernitas ini dapat menyebar luas, tidak terbatas pada satu tempat dan
tidak dapat dipulihkan karena tidak terlihat.

Dalam konteks Indonesia, risiko ini sering kali di abaikan meskipun
banyak masyarakat yang menyuarakannya. Maraknya kriminalisasi
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BAB II

DUNIA MODERN YANG RAPUH:
MENELUSURI TEORI MASYARAKAT RISIKO
ULRICH BECK

alam modernitas lanjut, produksi kemakmuran sosial secara sistematis
menciptakan risiko sosial (Beck 2015). Misalnya, kehadiran industri
pertambangan di suatu negara, meskipun memainkan peran penting
dalam penyerapan tenaga kerja dan pembangunan ekonomi, tetapi juga
menciptakan risiko seperti hilangnya tutupan vegetasi, kerusakan badan
air secara massal, hilangnya keanekaragaman hayati, perubahan tata guna
lahan dan kerawanan pangan, meningkatnya kejahatan dan konflik sosial,
tingginya biaya hidup, dan polusi udara (Worlanyo and Jiangfeng 2021).
Hal ini sejalan dengan ungkapan Featherstone dan Robertson bahwa
secara spesifik, industri dan pengaruh sampingannya menimbulkan
sejumlah besar akibat yang berbahaya, bahkan mematikan, bagi masyarakat
sebagai akibat globalisasi dunia secara keseluruhan (Ritzer 2012b). Hal ini
juga memperkuat tesis Beck dalam bukunya yang berjudul risk society: a
New Modernity bahwa dalam faktanya masyarakat risiko adalah suatu tipe
dari masyarakat industri karena banya risiko berasal dari industri (Ritzer
and Goodman 2010). Bab ini akan membahas dan menguraikan tesis-tesis
Beck mengenai teori masyarakat risiko dan risiko yang ditimbulkan dari
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modernitas lanjut atau reflektif (kemajuan teknologi dan rasionalitas) yang
didasarkan pada penelitian-penelitian terdahulu yang akan menunjukan
betapa rapuhnya dunia modern itu

A. Teori Masyarakat Risiko (Risk Society)

Masyarakat risiko dapat dilihat dari tipe masyarakat industri karena
banyak dari risiko itu diterima oleh masyarakat industri (Ritzer 2012a).
Selain itu, dalam masyarakat risiko konsekuensi tidak diketahui dan tidak
terukur karena dia luput dari penglihatan manusia, tetapi membahayakan
mahluk hidup dan lingkungan. Konsekuensi yang dimaksud ini berupa
radioktivitas, toksin dan polutan di udara, air, dan makanan yang berdampak
jangka panjang dan pendek bagi manusia, hewan dan tumbuhan. Selain itu
konsekuensinya menyebabkan kerugian sistematik dan tidak terpulihkan
(Ritzer 2012a; Beck 2015). Lebih jauh, konsekuensinya dapat menguraikan
atau menghilangkan nilai-nilai tradisional masyarakat. Ada lima tesis yang
diungkapkan oleh Beck mengenai teori masyarakat risiko.

Pertama, risiko-risiko seperti yang dihasilkan dalam modernitas
yang belakangan pada dasarnya berbeda dari kemakmuran. Risiko yang
dimaksudkan utamanya radioaktivitas yang benar-benar luput dari daya
penglihatan manusia, tetapi juga toksin dan polutan di udara, air dan
bahan makanan beserta dampak jangka pendek dan jangka panjang
bagi tumbuhan, hewan, dan manusia. Mereka menyebabkan kerugian
sistematik dan tak terpulihkan (irreversible)) umumnya memang tak
terlihat (invisible), didasarkan pada pemikiran kausal, sehingga awalnya
hanya ada ditinjau dari sudut pengetahuan (ilmiah atau anti-ilmiah)
tentang mereka. Oleh karena itu mereka dapat diubah, diperbesar,
didramatisir atau diminimalisasi dalam pengetahuan dan pada tingkat itu
mereka secara khusus terbuka pada definisi dan konstruksi sosial. Karena
itu media massa, profesi ilmiah dan hukum berwenang mendefinisikan
risiko, menjadi posisi sosial dan politis yang utama.

Kedua sebagian orang lebih terpengaruh daripada sebagian orang
lainnya oleh distribusi dan pertumbuhan risiko, yakni: posisi risiko sosial
yang muncul dengan tiba-tiba. Dalam beberapa dimensinya hal-hal ini

Risiko di Balik Kilau Nikel
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BAB Il

INDUSTRI PEMURNIAN NIKEL: ANTARA
MODERNISASI DAN KRISIS LINGKUNGAN

ndustri pemurnian nikel Indonesia sering dianggap sebagai simbol

kemajuan ekonomi dan teknologi, dan merupakan bagian dari agenda
hilirisasi nasional dan transisi menuju energi hijau global (Warburton
2024). Dalam sejarah kontemporer Indonesia, Morowali, Konawe, dan
Halmahera Tengah telah berkembang menjadi pusat industri ekstraktif
dalam skala yang belum pernah terlihat sebelumnya (Sangadji and
Ginting 2023). Namun, ada dinamika ekologi dan sosial yang kompleks
dan memprihatinkan di balik pertumbuhan dan pembangunan ini
(Hutagalung, Kurnia, and Geganesywara 2025).

Bab ini akan menjelaskan problematika tersebut dan menguraikan
bagaimana praktik modernisasi dan industrialisasi mengakibatkan krisis
lingkungan serta ancaman sosial dengan menggunakan kerangka analisis
teori masyarakat risiko Beck dan konsep ontological insecurity Giddens.

A. Hilirisasi Nikel sebagai Proyek Dilematis

Indonesia, sebagai negara berkembang, memanfaatkan kebijakan hilirasi
nikel untuk meningkatkan pendapatan nasional dan pembangunan
daerah (Nasution et al. 2024). Di beberapa penelitian disebutkan bahwa

19
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kebijakan hilirisasi nikel berdampak signifikan terhadap perekonomian
Indonesia karena menghasilkan peningkatan nilai ekspor yang signifikan:
ekspor produk derivatif nikel melonjak dari US$3,3 miliar pada tahun
2017 menjadi US$33,8 miliar pada tahun 2022 (Lahadalia et al. 2024;
Tangkudung and Kaseger 2024; Akhmadi 2024). Namun, kebijakan ini
juga menghasilkan tantangan yang signifikan berupa kerusakan ekologis
dan ancaman sosial (Hudjolly et al. 2024).

Menurut Laporan Climate Rights International yang dirilis pada
17 Jan 2024, Kawasan industri nikel PT Indonesia Weda Bay Industrial
Park di Halmahera Maluku Utara, telah melanggar hak asasi manusia,
menyebabkan penggundulan hutan serta pencemaran udara dan air
(Hudjolly et al. 2024; Bidul and Widowaty 2024). Fenomena ini sejalan
dengan pendapat Beck, bahwa dalam modernitas lanjut (kemajuan
teknologi, rasionalitas dan sains) produksi kemakmuran sosial secara
sistematis disertai oleh produksi risiko sosial (Beck 2015, 3). Meskipun
demikian, tantangan-tantangan dari hilirisasi nikel ini tidak dianggap
sebagai masalah krusial oleh pemerintah. Hal ini terjadi karena adanya
anggapan tantangan tersebut dapat diselesaikan dan dikelola dengan
prosedural hukum seperti AMDAL dan serfitikat laik fungsi bangunan
industri.

Kenyataannya, menunjukan hal yang berbeda bahwa meskipun limbah
industri yang dibuang ke badan lingkungan telah sesuai dengan prosedural
hukum pencemaran sungai, laut dan udara dan dampak-dampak lainnya
seperti ISPA dan rusaknya lahan pertanian masih kerap terjadi di kawasan
industri nikel (Tempo 2024; Hairil, Robo, and Adjam 2024; Tunggala, Ken
Amasita Saadjad, and Denny Robert Raintama 2024). Dalam konsep Beck
anggapan pemerintah tersebut merupakan gambaran dari asumsi realisme
sistemik; perdebatan mengenai polutan dan unsur-unsur berancun di
udara, air dan bahan makanan, juga kerusakan lingkungan dan alam
keseluruhannya masuk dalam terminologi dan rumus-rumus alam dan

semua dapat diselesaikan dan dikelola dengan terminologi tersebut. Masih
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BAB IV

EKOLOGI POLITIK NIKEL: DAMPAK
LINGKUNGAN DAN KONFLIK SOSIAL

ab ini bertujuan mengurai bagaimana praktik industri nikel tidak

hanya menciptakan kerusakan ekologis, tetapi juga memicu konflik
sosial, serta bagaimana hubungan kuasa antara negara, korporasi, dan
masyarakat lokal mempengaruhi arah kebijakan lingkungan dan distribusi
risiko.

A. Ekologi Politik sebagai Kerangka Analisis

Ekologi politik (political ecology) adalah pendekatan interdisipliner yang
mempelajari hubungan antara kekuasaan, lingkungan dan ekonomi
(Ahdiyat 2025). Pendekatan ekologi politik ini berbeda dari pandangan
ekologis konvesional yang semata-mata memandang kerusakan
lingkungan sebagai persoalan teknis. Sebaliknya, Ekologi politik lebih
menekankan bahwa distribusi risiko dan dampak lingkungan selalu
terhubung dengan dinamika kekuasaan dan ekonomi—baik di tingkat
lokal, nasional, maupun global (Vigil 2024). Dalam konteks hilirisasi
industri nikel di Indonesia, ekologi politik dapat digunakan sebagai
kerangka analisis untuk:

29
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Memahami bahwa kerusakan lingkungan dan krisis sosial
bukanlah hal yang kebetulan atau sekadar “kesalahan teknis”,
melainkan merupakan konsekuensi logis dari model pembangunan
yang berorientasi pada akumulasi kapital dan eksploitasi sumber
daya alam. Dengan kata lain, risiko dan kehancuran ekologis adalah
bagianyangmelekatdalamstrukturekonomi-politikyangdijalankan
Mengurai bagaimana keputusan politik dan kepentingan ekonomi
membentuk lanskap sosial-ekologis di wilayah-wilayah seperti
Morowali, Konawe, dan Halmahera Tengah. Ekologi politik membuka
ruang untuk mempertanyakan siapa yang mengambil keputusan
atas penggunaan ruang hidup, siapa yang diuntungkan, dan siapa
yang menanggung beban. Dalam kasus industri nikel, pertanyaan
ini mengarah pada identifikasi ketimpangan struktural: negara dan
investor memperoleh keuntungan fiskal dan ekonomi, sementara
masyarakat lokal harus menanggung dampak ekologis, kesehatan,
dan dislokasi sosial.

Menganalisis bagaimana wacana pembangunan seperti “ekonomi
hijau”, “transisi energi”, dan “hilirisasi untuk kemandirian
nasional” berfungsi sebagai instrumen hegemonik. Narasi-narasi
ini sering digunakan untuk membenarkan proyek ekstraktif, sambil
menyembunyikan praktik perampasan sumber daya (resource
grabbing) dan penyingkiran masyarakat dari ruang hidupnya.
Wacana tersebut dilembagakan dalam bentuk regulasi, perizinan,
dan kebijakan hukum yang memperkuat dominasi korporasi serta
melemahkan posisi tawar masyarakat lokal.

Untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kekerasan struktural
yang tidak kasatmata seperti kriminalisasi terhadap warga penolak
tambang, peminggiran masyarakat adat, dan erosi kedaulatan lokal
atas wilayah.

Menelaah respons dan perlawanan masyarakat terhadap proses
tersebut. Resistensi komunitas, gerakan keadilan ekologis, serta
praktik adaptasi dan solidaritas lokal merupakan bagian integral
dari lanskap konflik sosial-ekologis. Dalam kerangka ekologi politik,

Risiko di Balik Kilau Nikel
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BAB V

MASYARAKAT DI TENGAH RISIKO:
NARASI, TRAUMA, DAN ADAPTASI

alam rezim ekstraktivisme yang beroperasi melalui skema hilirisasi
D nikel, masyarakat lokal tidak hanya menjadi saksi dari perubahan
sosial dan ekologis yang drastis, tetapi juga menjadi subjek yang
mengalami, menginternalisasi, dan merespons berbagai bentuk risiko
yang muncul. Risiko-risiko ini tidak semata bersifat teknis atau ekologis,
tetapi juga sosial, politik, dan psikologis—terjadi secara kompleks dan
saling berkelindan. Dalam kerangka teori masyarakat risiko, risiko-risiko
ini bersifat sistemik, tidak kasatmata, sering kali tak dapat dikendalikan
oleh individu, dan lahir dari keputusan industrial yang bersifat struktural.

A. Studi Kasus: Pengalaman Komunitas Terdampak

Berbagai studi kasus di kawasan industri nikel) menunjukkan bahwa
masyarakat lokal mengalami disrupsi kehidupan sehari-hari yang sangat
signifikan. Berikut disajikan studi kasus pengalaman masyarakat terdampak
akibat operasional industri nikel di Morowali (Sulawesi Tengah), Konawe
(Sulawesi Tenggara), dan Halmahera Tengah (Maluku Utara

59
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Pengalaman Masyarakat Terdampak di Kawasan PT. IMIP
(Morowali Sulawesi Tengah)

Petani Desa Bahomakmur, Dampala, Siumbatu dan Lele Kecamatan
Bahodopi Kabupaten Morowali terpaksa berhenti bertani karena
lahan pertanian (sawah) yang digunakan tercemar akibat berulang
kali diterpa banjir dan kekeringan saat musim kemarau.

Masyarakat Kecamatan Bahodopi kehilangan sumber air karena
sungai-sungai yang dulunya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari
tercemar (berwarna merah kecoklatan) seperti Sungai Dampala,
Sungai Bahodopi, Sungai Lamorafu, Sungai Kumpi, dan Sungai
Labota.

Masyarakat Desa Fatufia, Bahomakmur dan Keurea terpapar
debu batubara. Akibat paparan ini kasus ISPA di Kecamatan Bohodopi
setiap tahun mengalami peningkatan. Di Tahun 2020; 10.273 Kasus,
2021;20.508 Kasus, 2022; 13.081 Kasus, 2023; 55.527 Kasus dan 2024;
339.305 Kasus.

Sumber: (Tempo 2025b; Lampe 2021; Sanjaya et al. 2024)

Pengalaman Masyarakat Terdampak Di Kawasan PT. VDNIP
(Konawe Sulawesi Tenggara)

Petani sayur Desa Morosi Kecamatan Morosi Kabupaten Konawe
beralih profesi menjadi tukang pijat keliling setelah mengalami gagal
panen terus-menerus. Gagal panen ini menurutnya disebabkan oleh
banyaknya debu hitam-kecoklatan yang menempel pada tanaman
sayur yang ditanamnya. Paparan debu ini ada setelah perusahaan
beroperasi

Masyarakat Desa Morosi dan Desa Puuruy Kecamatan Morosi
Kabupaten Konawe terpapar debu hitam setelah perusahaan
beroperasi. Akibatnya banyak masyarakat mengalami ISPA (5000
Kasus)

Sumber: (Ampi 2025; Hafiza, Widowaty, and Zougira 2023; IndoSultra
2025)
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RISIKD DI BALIK

KILAU
NIKEL

Masyarakat Industri dalam Bayang Bayang
Krisis Lingkungan

Buku ini mengungkap sisi kelam dari industri nikel yang selama ini dipandang
sebagai komoditas strategis dan simbol kemajuan ekonomi. Melalui kajian
mendalam, penulis menunjukkan bahwa di balik kilau petensi dan keuntungan
industri ini, tersembunyi berbagai risike lingkungan yang serius, mulai dari
pencemaran air dan udara hingga kerusakan ekosistem dan krisis kesehatan
masyarakat sekitar.

Dengan pendekatan multidisipliner, buku ini mengeksplorasi dampak industri
nikel terhadap kehidupan sesial dan budaya masyarakat lokal. Penulis
menggambarkan bagaimana masyarakat di sekitar tambang harus menanggung
beban ekclngis dan sosial akibat eksploitasi sumber daya, yang seringkali tidak
sebanding dengan manfaat yang mereka terima. '

Ketimpangan ini menciptakan ketegangan antara pembangunan industri dan
keadilan ekologis.Buku ini tidak hanya mengkritisi, tetapi juga menawarkan solusi
melalui pendekatan pembangunan berkelanjutan dan tata kelola industri yang lebih
etis dan bertanggung jawab. Ditujukan bagi akademisi, pembuat kebijakan, aktivis

Imgkungan, dan masyarakat luas, buku ini menjadi panggilan moral untuk meninjau
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